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IDENTIFIKASI SOP PENYELESAIAN KEBERANGKATAN
AWAK ALAT ANGKUT ORANG ASING

DI TEMPAT PEMERIKSAAN IMIGRASIBERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

KANTOR IMIGRASI

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor Informasi dan

Transaksi Elektronik;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian;

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2013 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang
Keimigrasian;

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor M.HH.02-GR.02.01 Tahun
2009 tentang Tempat Pemeriksaan Imigrasi yang telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor
M.HH.02.GR.02.01 Tahun 2012 tentang Perubahan Lampiran |
Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor M.HH.02-GR.02.01 Tahun
2009 tentang Tempat Pemeriksaan Imigrasi;

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 2012 tentang Cap
Keimigrasian;

Petunjuk Pelaksanaan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor F-303.1Z2.03.03
Tahun 1995 tentang Masuk dan Keluar Wilayah Indonesia;

Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor IMI-459.GR.01.02 Tahun

11 Tahun 2008 tentang

2011 tentang Standar Operasional Prosedur Border Control
Management.

Instansi Direktorat Jenderal Imigrasi

Unit Pelaksana Teknis Kantor Imigrasi

No Tugas Fungsi Sub-Fungsi Output Aspek Judul SOP

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

A. |melaksanakan |pelaksanaan Pelaksanaan Penyelesaian | Penyelesaian | Penyelesaian
kegiatan di kebijakan, Kebijakan dan |Keberangkata | Keimigrasian Keberangkatana
bidang lalu bimbingan, Pengaturantekn |nawak  alat wak alat angkut
lintas dan pengaturan is Keimigrasian |angkut Orang Orang Asing di
Status dan serta Asing Tempat
Keimigrasian pengamanan pelaksanaan Pemeriksaan
sesuai dengan |teknis tugas di bidang Imigrasi (TPI)
peraturan pelaksanaan Lalu Lintas
perundang- tugas di bidang | Keimigrasian.
undangan yang |Lalu Lintas dan
berlaku Status

Keimigrasian;




LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN/AKTIVITAS

A. DATA KEGIATAN

B.

C.

1. | Judul SOP Penyelesaian keberangkatan awak alat angkut Orang Asing di
TPI
2. | Jenis Kegiatan Rutin

3. | Penanggung Jawab

a. Produk

Kepala Kantor Imigrasi

b. Kegiatan

— Kepala Bidang Pendaratan dan Izin Masuk pada Kantor
Imigrasi Kelas | Khusus;

— Kepala Seksi Lalu Lintas Keimigrasian pada Kantor Imigrasi
Kelas I;

— Kepala Seksi Lalu Lintas Keimigrasian pada Kantor Imigrasi
Kelas II; atau

— Kepala Subseksi Lalu Lintas dan Status Keimigrasian pada
Kantor Imigrasi Kelas |Il.

4. | Scope/ruang lingkup

Kantor Imigrasi

IDENTIFIKASI KEGIATAN

Judul Kegiatan

Penyelesaian keberangkatanawak alat angkut Orang Asing di TPI

Langkah Awal

Petugas konter menerima dokumen perjalanan dan/atau buku pelaut dan daftar
awak alat angkut dari awak alat angkut Orang Asing dan memeriksa keabsahan
dokumen perjalanan dan buku pelaut Orang Asing serta kesesuaian data awak
alat angkut Orang Asing yang terdapat pada daftar awak alat angkut.

Langkah Utama

Petugas konter memeriksa data awak alat angkut Orang Asing pada daftar
pencegahan melalui sistem cekal dan menerakan cap tanda keluar dan paraf
petugas pada dokumen perjalananQrang Asing

Langkah Akhir

Petugas melakukan rekapitulasi kegiatan penyelesaian keimigrasian dan
penanganan ketidaksesuaian di TPI.

IDENTIFIKASI LANGKAH

Judul Kegiatan

Penyelesaian keberangkatanOrang Asing di TPI

Langkah Awal

1. Penyerahan dokumen perjalanan

Orang Asing menyerahkan dokumen perjalanan dan/atau buku pelaut dan
daftar awak alat angkut;

2. Penerimaan dokumen perjalanan dan/atau buku pelaut dan daftar awak alat
angkut kepada petugas konter
a. Petugas konter memeriksa kesesuaian data awak alat angkut Orang
Asing yang terdapat pada daftar awak alat angkut;

b. Petugas konter menerima dokumen perjalanan dan melakukan
pemeriksaan




(1) keabsahan dokumen perjalanan, meliputi:
a) nomor dokumen perjalanan
b) desain pengaman dokumen perjalanan
c) tempat dan tanggal pengeluaran
d) masa berlaku
e) capdinas
(2) Keabsahan buku pelaut bagi awak alat angkut laut, meliputi:
a) data identitas awak alat angkut
b) masa berlaku buku pelaut
c) tandatangan pengesahan pejabat yang menerbitkan
d) data penyelesaian keimigrasian awak alat angkut
e) data keberangkatan dan kedatangan awak alat angkut

Langkah Utama

1.

Pemeriksaan daftar pencegahan

Petugas konter memeriksa daftar pencegahan data awak alat angkut Orang
Asing melaluj sistem cekal

Peneraan cap tanda keluar

Petugas konter menerakan cap tanda keluar dan paraf petugas pada
dokumen perjalanan dan/atau buku pelaut yang dimiliki awak alat angkut
Orang Asing.

Penyerahan dokumen perjalanan

Petugas konter menyerahkan dokumen perjalanan dan/atau buku pelaut
yang telah selesai diberikan peneraan cap tanda keluar dan paraf petugas
kepada awak alat angkut Orang Asing

Langkah Akhir

Petugas melakukan rekapitulasi kegiatan penyelesaian keimigrasian dan
penanganan ketidaksesuaian di TPI setiap harinya.




